
  

 

Lampiran 1 

 

BIODATA PENELITI 

 
 

 
A. Data Pribadi 

Nama : Mahdi Alfian 

Tempat, tgl lahir : Berau, 27 Februari 2001 

Alamat Asal : JL. Siti Aisyah 

Email                                       :mahdialfian15@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan Pendidikan Formal 

➢ Tamat SD tahun : di SDN 019 Berau, tahun 2013 

➢ Tamat SMP : di MTS Darul Ihsan Samarinda, tahun 2016 

➢ Tamat SLTA : di MAN 1 Berau, tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Lampiran 2 

Standar Operasional Prosedur Gula Darah 

Pengertian Pemeriksaan gula darah sewaktu adalah salah satu tes yang 

dilakukan untuk mengetahui toleransi seseorang 

terhadap glukosa. 

Tujuan Mengetahui nilai kadar gula darah 

Kebijakan 1. UUNo.23 tahun1992 tentangkesehatan 

2. SK Menkes No. 1333 th 1995 tentang Penerapan Standard 

Pelayanan Rumah Sakit. 

Prosedur 1. Sasaran 

2. Rincian tugas 

3. Persiapan alat 

a. Alat periksa gula darah digital (glukometer). 

b. Gluko test strip. 

c. Lanset dan alat pendorongnya (lancing device). 

d. Swab alcohol 70 %. 

e. Bengkok/ tempat sampah. 

f. Lembar hasil periksa dan alat tulis. 

4. Persiapan pasien 

Pasien diberitahu dengan seksama (bila pasien sadar) 

5. Pelaksanaan 

a. Tahap Orientasi 

1) Berikan salam, panggil klien dengan namanya. 

2) Perkenalkan nama perawat. 

3) Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada 

klien/keluarga. 

b. Tahap Kerja 

1) Berikan kesempatan klien bertanya atau melakukan 

sesuatu sebelum kegiatan dilakukan. 

2) Menanyakan keluhan utama klien. 

3) Atur posisi yang nyaman bagi klien. 

4) Masukkan gluko strip kedalam glucometer. 

5) Masukkan lancet kedalam lancet device. 

6) Bersihkan ujung jari klien yang akan ditusuk lancet 

dengan alcohol swab. 

7) Letakkan lancet device diujung jari klien, dan tekan 

lancet device seperti menekan pena. 

8) Masukkan darah yang keluar kedalam gluko strip 

(harus searah). 

9) Tunggu hingga hasil keluar. 

10) Sampaikan hasil GDS pada klien. 

c. Tahap Terminasi 

1) Evaluasi tindakan yang dilakukan. 

2) Berpamitan dengan klien. 

3) Bereskan alat-alat yang digunakan. 

4) Catat hasil dalam lembar kerja. 



  

 

Lampiran 3 

 

Standar Operasional Prosedur Pemberian Rebusan Daun Kelor 
 

 

No Tindakan 

 Tahap Pra interaksi 

1. Cek catatan keperawatan dan medis klien 

Kaji kebutuhan klien akan pemberian rebusan daun kelor 

Cuci tangan 

Siapkan alat dan bahan : 

a. Daun kelor 300 mg 

b. Air 3 gelas / 450 ml 

c. Panci allumunium 

d. Gelas bersih 

e. Lap 

f. Sendok 

2. 

3. 

4. 

 Tahap Orientasi 

5. Salam pembuka dan perkenalkan diri 

6. Jelaskan prosedur 

7. Kontrak waktu 

8. Tujuan tindakan pada klien 

9. Jelaskan manfaat pada klien 

10. Tanyakan keluhan klien 

11. Berikan kesempatan klien untuk bertanya 

 Tahap Kerja 

1. Sediakan privasi bagi klien 

2. Rebus daun kelor sebanyak 300 mg yang dicuci bersih 

3. Lalu masukkan kedalam 3 gelas air 450 ml 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Kemudian tunggu hingga mendidih dan tersisa sebanyak 1 gelas Angkat dan saring, 

lalu dinginkan 

Sajikan rebusan daun kelor kepada pasien 

Bersihkan dan rapikan alat 

Cuci tangan 

 

1. 

2. 

3. 

Tahap Terminasi 

Evaluasi hasil kegiatan (subyektif dan obyektif) Berikan 

reinforcement positif kepada klien Cuci tangan efektif 

Cuci tangan efektif 

 

 



  

 

Lampiran 4 

Jurnal 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 



  

 

 

 



  

 

Lampiran 5 

 

 



  

 

 



  

 

Lampiran 6 

 

Uji Plagiasi 

 



  

 

 

 

 


